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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang datuas
pendidikan, merupakan salah satu dari permasalpbadidikan yang sedang
dihadapi oleh bangsa Indonesia sekarang ini.Belbaggha telah dilakukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, bakghn pengembangan
kurikulum, peningkatan kompetensi guru, pengadadu ldan alat pelajaran,
sarana pendidikan serta perbaikan manajemen seReladjan berbagai usaha ini

temyata belum juga menunjukan peningkatan yandfiign.

Peran serta warga sekolah dalam penyelenggaraaidig@m selama ini
sangat kurang, partisipasi guru dalam pengambiggutkisan sering terabaikan,
padahal terjadi atau tidak terjadinya perubahasediolah sangat tergantung
pada para gurunya.Oleh karena itu guru dan maswirakkolah harus
memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan progpaogram sekolah.
Guru perlu memahami bahwa apapun yang dilakukanashg kelas mempunyai
pengaruh, baik positif maupun negatif terhadap wvasti siswa, cara guru
menyajikan pelajaran, bagaimana kegiatan belajeglaa di kelas, cara guru
berintekrasi dengan siswa kiranya dilakukan olelugecara terencana dengan
perbaikan dan perubahan baik dalam metode, manajeseolah yang terus
dilakukan diharapkan dapat meningkatkan perbaikamumpendidikan di

Indonesia.

Kegiatan pembelajaran di sekolah biasanya hanyaekaekan pada
transformasi informasi faktual dan pengembangaraf@ggan yaitu pemikiran
logis menuju pencapaian satu jawaban benar atab.ddlenurut Gagne belajar
merupakan kegiatan yang kompleks, hasil belajaugzerkapabilitas. Setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuafkag dan nilait
Dengan demikian dalam kegiatan pembelajaran mekaarlubanyak
pengetahuan dalam mengarahkan dan menyampaikanmago agar tidak

! Depdikbud, Dirjen, DikdasmeBelajar dan pembelajarar{,Jakarta, 1998), him. 10.



menimbulkan suatu kesalahan antara orang tua, gam siswa. Tujuan
pembelajaran matematika kepada siswa akan terchdai faktor-faktor

pendukungnya dioptimalkan dan faktor penghambatinmpanimalisisr.

Hambatan-hambatan tersebut seyogyanya bisa dssadiri oleh siswa.
Salah satu cara untuk mengatasi hambatan-hamhatalodis menurut hasil
penyelidikan dan Ziger, Paw Lazarsfeld, Netschareftlse Liefmann, S.
Holingworth, Baldwin yang dikutip oleh Ch. Buhlerabwa nutrisi harus
cukup karena kekurangan kadar makanan ini akan akéaikan
kurangnya tonus jasmani yang pengaruhnya dapatpéekelesuan, lekas

mengantuk, lekas lelah dan sebagainya.

Pekerjaan mendidik dan melatih harus dimulai sejgk, karena pada
saat itu pikirannya paling mudah diajar dan pekjapelajaran yang
diberikan akan diingat, semua orang tua bertanggamngb untuk memberikan
pendidikan jasmani, mental, dan rohani. Orang tasuh mengetahui bahwa
rumah tangga adalah sebuah sekolah latihan. Temgradapat pendidikan yang
pertama yang harus diterima anak-anak pada tatmum-tgpermulaan pada
kehidupan mereka, mengajar mereka untuk menjadk bbaii, sabar dan
untuk memikirkan kepentingan orang lain. Pekerjaaang tua mendahului
pekerjaan guru mereka mempunyai sekolah rumah gakegigs pertama, untuk
mempersiapkan anak-anak untuk memasuki kelas daify yntuk menerima
petunjuk-petunjuk dari guru. Oleh karena itu guandrang tua memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan program-prograkolah dan

menjamin mutu semua aspek penyelenggaraan darpbkaslidikan.

Setelah anak mulai duduk dibangku sekolah, peramngrtua
tidak dapat dilepaskan. Sikap orang tua adalahkcbwbungan yang terjadi
antara orang tua dan anak serta bagaimana perloasiag tua terhadap sekolah,
maka semua ini akan berpengaruh terhadap hasjhbelaak. Menurut Irwanto
belajar merupakan proses perubahan dari belum mangyadi mampu dan
terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belagaak dapat mewujudkan
cita-cita yang diharapkan.

Perhatian kepada anak bukan hanya pemberian makarnaoman,
pakaian tetapi juga yang lebih penting lagi adg@aimberian kasih sayang orang

2 Irwanto, Psikologi Umum (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997), 105



tua yang penuh dan sabar dalam mendampingi analemgati-hari.

Keberhasilan belajar anak sangat ditentukan olelong@an atau
bimbingan belajar dari orang tua. Karena dorongadapat mempengaruhi anak
secara langsung. Dengan demikian apabila orangntemmberikan dorongan
kepada anaknya, sekalipun keluarga tersebut déwaidga miskin akan tetapi

menghasilkan efek yang positif terhadap anak dal@ndidikannya.

Anak selalu berkembang baik fisik maupun mentalnyka
pertumbuhan fisik anak dapat dilihat dari besarutuldan tinggi tubuh
anak, namun dilihat dari perkembangan anak (jiwagakaterlihat dari
keinginan serta kemampuan anak dalam bersikap tsesdpalagi di era
modernisasi ini pengaruh yang masuk atau yang mdialnak sangat besar
ditambah dengan kemajuan dunia media baik medak @hu media elektronik
begitu cepatnya mengelilingi kehidupan anak, sajangka orang tua lengah
dalam menyingkapi keadaan ini maka anaknya akaitubggja cepat menerima
sesuatu budaya atau ajaran dari luar. Tidak serjararadari luar itu buruk
dan tidak semua ajaran dari luar itu baik.Sebagagba yang terkenal dengan
budi pekerti yang luhur sebaiknya orang tua jandmsan-bosan untuk
selalu mengibarkan dan selalu mencontohkan buderpekang sesuai

dengan kehidupan bangsa kita.

Matematika mencakup beberapa operasi hitungan asepacahan,
penjumlahan, pengurangan, serta pembagian. Makagdeali kita mendengar
bahwa matematika itu sulit, padahal kesulitan itisabdiatasi apabila
didukung dengan banyaknya latihan dirumah, mungkukan hanya
matematika saja yang perlu latihan di rumah padagran lain pun sama.

Segala problem atau masalah anak yang merasa asiditiaan
terhadap penyelesaian pada pelajaran matematikat ddiptasi dengan
bimbingan dan perhatian dari orang tua. Orang mrashselalu menyediakan
waktu untuk menyelesaikan masalah anak, sehinggit &srbimbing dalam

menyelesaikan permasalahan yang dialami dalamapaiaj

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan saranamdabngka
pencapaian tujuan pendidikan. Melalui sekolah, asi®&lajar berbagai macam
hal, dalam pendidikan formal, belajar menunjukkatareya perubahan yang

sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akaamht keterampilan, kecakapan



dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajaeliat tercermin dalam hasil
belajarnya. Namun dalam upaya meraih hasil belgjang memuaskan

dibutuhkan proses belajar.

Proses belajar di sekolah adalah proses yang yafatlompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwak uneraih hasil yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memilikielligence Quotien{lQ) yang
tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potdngsng akan memudahkan
dalam belajar dan pada gilirannya akan menghashkan belajar yang optimal.
Menurut Binet dalam buku Winkel hakikat inteligemasialah kemampuan untuk
menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, urdngadakan penyesuaian
dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk mekgadaan diri secara kritis
dan objektif®

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di laeksering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih hasil belgang setara dengan
kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempukg@iampuan inteligensi
tinggi tetapi memperoleh hasil belajar yang relaidah, namun ada siswa yang
walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendapatl meraih hasil belajar
yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligebsikan merupakan satu-satunya
faktor yang menentukan keberhasilan seseorangn&aaea faktor lain yang

mempengaruhi.

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual (IQ) hamgamyumbang 20%
bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan kakuatan-kekuatan
lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional Etaotional Quotient(EQ)
yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengathsstasi, mengontrol
desakan hati, mengatur suasana hati (mood), betesep@a kemampuan bekerja

sama’

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi atngat diperlukan. 1Q
tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisigesighayatan emosional
terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekdlamun biasanya kedua

inteligensi itu saling melengkapi. KeseimbangarnentiQ dan EQ merupakan

% Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta : Gramedia, 1997), him. 529.
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kunci keberhasilan belajar siswa di sekol@endidikan di sekolah bukan hanya
perlu mengembangkamational intelligence yaitu model pemahaman yang
lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perungembangkaamotional

intelligencesiswa .

Menurut Robert K. Cooper clan Ayman Sawaf, memisat konsep
bahwa "Kecerdasan emosional" dianggap akan dapatbargu siswa dalam
mengatasi hambatan-hambatan psikologis yang ditgrmuidalam belajar.
Menurutnya kecerdasan emosional adalah "Kemampuagrasakan,
memahami dan secara efektif menerapkan daya daek&ep emosi sebagai

sumber energi, informasi, konekdan pengaruh manusiawi".

Inti kemampuan pribadi dan sosial yang merupakamcikwtama
keberhasilan seseorang sesungguhnya adalah kemer@smsosi. EQ adalah
kemampuan untuk merasa, kunci kecerdasan emastialeppada kejujuran suara
hati. Tiga pertanyaan yang perlu diajukan adalabesapa anda jujur pada diri
sendiri? Seberapa cermat merasakan perasaan terdgsda diri sendiri?
Seringkah tidak mempedulikan diri sendiri? Suaréi Halah yang harusnya
dijadikan pusat prinsip yang mampu memberi rasanarpadoman, kekuatan

serta kebijaksanadn.

Dalam kehidupan bersosial sangat mempengaruhi &opdibadi dan
emosi seseorang. Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskatuk bisa jujur dengan
diri sendiri, ketika lingkungan sosial berpengabuimuk dan tidak sesuai dengan
kata hati. Salah satu ayat tentang kejujuran yetia (Q.S. al-Ana’'m /6: 116):
XV IAOT R se ORx 168 €0+i500 $AINDD=s QRNOSO
RANE) g * oS P ONIB®R JIK 1N XIBOo- QSR
RO FEDL L ORNOSO O ADwWa 3 +RO ¢QURDNE *= 40
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“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yatigmuka bumi ini,
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allaereka tidak lain
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mere#laktlain hanyalah

® GolemanEmitional Intelligencehlm. 44.

® Cooper , SawaExecutif Eq ; Kecerdasan emosioterj. Kantjono (Jakarta: Gramedia. Pustaka
Utama, 2001)him. 15.
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berdusta (terhadap Allah}”

Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa sangatpéegaruh
terhadap hasil belajar, karena emosi memancinghkard seorang terhadap apa
yang dihadapinya. Pembelajaran matematika merupagangembangan
pikiran yang rasional bagaimana kita dapat mer&Hes dalam kehidupan

sehari-hari.

Hasil beberapa penelitian di University of Vermanengenai analisis
struktur neurologis otak manusia dan penelitianilpkn oleh LeDoux
(1970) menunjukkan bahwa dalam peristiwa pentingdigan seseorang, EQ
selalu mendahului intelegensi rasional.EQ yang bd&kpat menentukan
keberhasilan individu dalam hasil belajar membandwesuksesan Karir,
mengembangkan hubungan suami-istri yang harmonmis ddgat mengurangi

agresivitas, khususnya dalam kalangan refhaja.

Memang harus diakui bahwa mereka yang memiliki Epdah dan
mengalami keterbelakangan mental akan mengalamulikas, bahkan
mungkin tidak mampu mengikuti pendidikan formal gaseharusnya
sesuai dengan usia mereka. Namun fenomena yang neteunjukan
bahwa tidak sedikit orang dengan 1Q tinggi yanghbsil rendah, dan ada
banyak orang dengan IQ sedang yang dapat mengunruagil belajar orang
dengan 1Q tinggi.Hal ini menunjukan bahwa 1Q tidadelalu dapat

memperkirakan hasil belajar seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pé@d, bagi
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawabankajanggalan tersebut.
Teori Daniel Goleman, sesuai dengan judul bukunmyamberikan definisi
terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hglrgtatif dibandingkan 1Q,
namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan ddeeerdasan emosional

tidak kalah penting dengan 6.

8 http://indonesian.irib.ir/al-quran/-/asset_pubdis, diakses 17 Juni 2013.
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Pada penelitian ini, peneliti mengunakan sampelmigoulasi siswa MTs
N Wonosobo, berdasarkan nilai rata-rata matemeagéwmester Il tahun ajaran
2012/2013.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikuApakah kecerdasan emosional

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika
C. Tujuan pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetgiengaruh antara

kecerdasan emosional dengan hasil belajar pada 8idwN Wonosobo.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebaaydii.

1. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikasukan bagi siswa
dalam rangka mengembangkan keceradasan emosiompldgpat diketahui
melalui beberapa komponen yang ada dalam kuesyanerdiberikan kepada
siswa MTs N Wonosobo.

2. Bagiguru

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu adtifrbagi guru dalam
memilih  model pembelajaran yang efektif untuk p@adan tujuan
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran makamademberikan
khasanah pada pendidik untuk senantiasa mempehabkrbagai maca

aspek dalam mengajar serta mendidik siswa.

3. Bagi pihak sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebag#rensi dalam




menanggapi berbagai karakter siswa sehingga pélakah bisa memberikan

sistem pembelajaran yang sesuai dalam meningkéatkaitas sekolah.
. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaavaal yang
akan menjadi bekal untuk mengajar di kemudian f&elain itu juga dapat
menambah wawasan yang dijadikan pedoman, baharnaipenidalam
mengukur keberhasilan belajar siswa dalam pelaksar@oses belajar

mengajar khususnya pada mata pelajaran matematika.






